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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN SiMaYang DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI KIMIA
PADA MATERI KOLOID

Oleh

WAYAN PUTRI WIDYAWATI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektifitas pembelajaran
SiMaYang pada materi koloid dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia
siswa. Pada penelitian ini menggunakan desain pretest-postest control group.
Populasi yang penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Natar tahun
ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling sehingga didapatkan kelas XI.1 sebagai kelas kontrol dan XI.2 sebagai
kelas eksperimen. Teknik analisis data yaitu uji perbedaan dua rata-rata (uji-t)
dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, memiliki rata-rata n-Gain kemampuan literasi
kimia siswa pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,69 dengan kriteria “sedang”,
sedangkan pada kelas kontrol yaitu sebesar 0,28 dengan kriteria “rendah”. Hasil
uji effect size kelas eksperimen diperoleh nilai sebesar 97% dengan kriteria efek
“besar” menunjukkan bahwa 97% besarnya kemampuan literasi kimia siswa
dipengaruhi oleh pembelajaran SiMaYang. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran SiMaYang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi koloid dengan pengaruh yang
tinggi.
Kata kunci: efektivitas, kemampuan literasi kimia, koloid, pembelajaran
SiMaYang



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF THE SiMaYang LEARNING MODEL
IN IMPROVING CHEMICAL LITERACY SKILLS
IN COLLOID MATERIALS

By

WAYAN PUTRI WIDYAWATI

This research aims to describe the effectiveness of learning SiMaYang on
colloidal materials in improving chemical literacy skills student. This study used a
pretest-posttest control group design. The population used in this research was
class X1 students of SMA Negeri 1 Natar 2024/2025 school year. Sampling is
carried out using techniques cluster random sampling so that class XI.1 is
obtained as the control class and XI.2 as the experimental class. The data
analysis technique is the two difference test average (t-test), average n-Gain of
students' chemical literacy abilities in the class experimental, namely 0.69 with
"medium" criteria, while in class control, namely 0.28 with "low" criteria. Class
effect size test results The experiment obtained a score of 97% with the criterion
showing a "high" effect that 97% of students high chemical literacy abilities are
influenced by SiMaYang learning. Based on the results of the analysis carried out,
it can be it was concluded that SiMaYang learning was effective in improving
results student learning on colloidal materials with great influence.

Key words: colloid, effectiveness, literacy skills chemistry, SiMaYang learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data PISA, literasi sains adalah penggunaan pengetahuan dan ke-
mampuan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan dan memanfaatkan bukti dan
data yang ada untuk memahami alam semesta dan mengambil keputusan tentang
perubahan yang dihasilkan dari interaksi manusia dengan alam (OECD, 2013).
Literasi sains (kimia) penting untuk ditingkatkan agar kualitas pendidikan di suatu
negara juga semakin meningkat (OECD, 2015). Pada tahun 2022, ketika negara-
negara masih menghadapi dampak pandemi Covid-19 yang berkepanjangan, hampir
700.000 siswa dari 81 negara anggota OECD dan negara mitra, yang mewakili 29
juta orang di seluruh dunia, mengikuti tes PISA. Berdasarkan data kriteria penilaian
PISA 2022 (OECD, 2023), literasi sains siswa Indonesia masih berada pada level
yang sangat rendah secara internasional. Berdasarkan data pemeringkatan Indonesia
pada PISA, literasi sains siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah, dan
Indonesia masih tertinggal jauh dari negara lain. Kemampuan literasi sains siswa
Indonesia menduduki peringkat 64 dari 81 negara pada penilaian PISA tahun 2022
dengan skor 383 (OECD, 2023). Nilai tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan
literasi sains Indonesia dan masih tertinggal sangat jauh dari negara-negara ber-
kembang lainnya seperti Thailand, Turki dan Malaysia. Selain data PISA,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga mengungkapkan bahwa rata-rata nilai
siswa pada mata pelajaran IPA rendah berdasarkan penilaian UNBK tahun 2018
(Kemendikbud, 2018). Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan upaya untuk

meningkatkan terus peringkat Indonesia dibidang literasi sains.

Faktor-faktor yang diyakini menjadi penyebab rendahnya literasi sains di Indonesia
antara lain sistem pendidikan yang berlaku, pemilihan model, pendekatan, strategi,
metode pembelajaran yang digunakan, pemilihan sumber belajar, gaya belajar siswa,

sarana dan prasarana pembelajaran (Wahyu dkk., 2016). Selain itu, juga disebabkan



oleh beberapa faktor antara lain kondisi infrastruktur sekolah, sumber daya staf
sekolah, dan kepemimpinan sekolah (Ardianto dkk., 2016). Kemampuan sains siswa
Indonesia dipengaruhi oleh kurikulum dan sistem pendidikan, metode dan model
pengajaran yang dipilih guru, alat dan perlengkapan pembelajaran, serta bahan ajar
(Sutrisna, 2021). Rendahnya kemampuan literasi kimia siswa juga disebabkan oleh
beberapa faktor seperti, siswa hanya diberikan informasi yang kurang konkrit dan
diskusi yang terlalu teoritis sehingga tidak terlalu menarik, karena siswa tidak
mempunyai pengalaman mengamati langsung reaksi kimia, mereka menganggap
pelajaran kimia bersifat abstrak, metode pengajaran guru kurang bervariasi dan

inovatif sehingga membosankan dan tidak menarik bagi siswa (Sunyono dkk., 2009).

Kemampuan literasi sains perlu dilatihkan pada siswa, salah satu mata pelajaran
sains yang berhubungan erat dengan kemampuan literasi sains yaitu pada mata
pelajaran kimia. Kimia sangat penting untuk diajarkan di sekolah, namun ke-
nyataannya siswa SMA pada umumnya kurang begitu tertarik dengan mata
pelajaran kimia. Sebuah penelitian menemukan bahwa tidak semua siswa SMA
mempunyai minat belajar yang tinggi khususnya pada mata pelajaran IPA salah
satunya kimia (Akram dkk., 2017). Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa
penyebab utama kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran kimia adalah kurangnya
minat siswa dalam mempelajari kimia sehingga menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa, dari rendahnya hasil belajar kimia tersebut menunjukan rendahnya
kemampuan literasi kimia siswa (Hemayanti, 2020). Rendahnya hasil belajar siswa
pada umumnya juga disebabkan oleh siswa kesulitan dalam menyelesaikan per-
masalahan yang berkaitan dengan reaksi kimia dan perhitungan kimia, pemahaman
konsep kimia dan objek yang kurang, serta rendahnya minat siswa terhadap pelajar-
an kimia. Selain itu, guru tidak memberikan contoh spesifik mengenai objek kimia
yang ada di lingkungan yang sering ditemui siswa, sehingga perlu dilakukan upaya
untuk mengoptimalkan pengajaran kimia di kelas dengan mengenalkan model dan
metode pembelajaran yang tepat agar kemampuan literasi sains siswa dapat di-
tingkatkan (Sunyono dkk., 2010). Guru harus berupaya mengembangkan dan me-
ningkatkan kemampuan ilmiah siswa dengan menggunakan model pembelajaran

yang dapat meningkatkan pengetahuan ilmiah.



Salah satu cara untuk meningkatkan aspek pendidikan adalah dengan meningkatkan
literasi sains dalam pembelajaran. Literasi sains pertama kali diimplementasikan
pada kurikulum 2006, dilanjutkan pada kurikulum 2013 dan akan dilanjutkan pada
kurikulum selanjutnya (Pertiwi dan Umni, 2019). Pentingnya literasi sains mengacu
pada bagaimana siswa mampu memanfaatkan kemampuan berpikir ilmiah dan
menggunakan pengetahuan dan proses ilmiah untuk memahami fenomena dan
mengambil keputusan untuk memecahkan masalah. Literasi sains adalah kemampu-
an menggunakan dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan, men-
jelaskan fenomena ilmiah, dan menjelaskan fenomena tersebut berdasarkan peng-
etahuan ilmiah, sehingga literasi tidak hanya sekedar membaca dan menulis, tetapi
juga kemampuan berpikir yang menjadikan kita generasi terpelajar yang mencakup

pembelajaran sains (Septiani dkk., 2020).

Berdasarkan observasi dengan salah satu guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri
1 Natar diketahui bahwa kegiatan pembelajaran kimia menggunakan kurikulum
merdeka dengan pembelajaran konvensional dan diskusi yang berpusat pada guru.
Saat pembelajaran kimia di sekolah, guru tidak menggunakan LKPD tetapi meng-
gunakan buku paket, kemudian siswa akan merangkum materi dari buku paket dan
buku cetak yang disediakan, guru hanya memberikan sedikit latihan soal, dan tidak
menghubungkan pembelajaran dengan fenomena kehidupan siswa sehari-hari. Ber-
dasarkan hasil wawancara dengan guru kimia, kemampuan literasi kimia siswa
belum terintegrasi dengan baik dalam proses pembelajaran karena siswa kurang ber-
peran aktif dalam proses pembelajaran kimia. Berdasarkan penjelasan di atas maka
dapat dikatakan bahwa penyebab rendahnya aktivitas belajar siswa dan kemampuan
literasi kimia dalam pembelajaran kimia bukan hanya karena keyakinan bahwa kimia
merupakan mata pelajaran yang sulit dipelajari, tetapi juga guru kurang melatihkan

indikator literasi kimia sehingga pembelajaran kimia yang diberikan kurang optimal.

Kualitas hasil belajar siswa selama di sekolah juga ditentukan oleh kemampuan dan
minat individu siswa. Berdasarkan hal tersebut diperlukan strategi pembelajaran
kimia untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengeksplorasi dan menemu-
kan pengetahuan baru. Strategi belajar mengajar adalah pola perencanaan aktivitas
siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai

tujuan pendidikan (Ismawati, 2017). Walaupun perkembangan teknologi sangat



pesat di era ini, namun peran guru dalam perkembangan pendidikan tidak bisa di-
gantikan oleh teknologi. Guru memegang peranan penting dalam pendidikan. Ada
hal penting yang harus dilakukan guru seperti memperluas wawasan literasi siswa,
mempersiapkan siswa untuk memecahkan masalah yang belum ada, dan mem-
persiapkan siswa menjadi siswa yang lebih siap dalam belajar. Upaya membangun
kreativitas dan memperkaya literasi siswa, guru harus meningkatkan cara peng-
ajarannya dengan memperkaya pengetahuan tentang penggunaan metode dan model

pembelajaran yang tepat (Delfi dan Hudaiddah, 2021).

Penggunaan model pembelajaran merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas
literasi ilmiah pada proses pembelajaran yang diberikan (Rahayuni, 2016). Metode
dan model pembelajaran yang hanya berpusat kepada pendidik menyebabkan siswa
kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga diperlukannya metode
dan model pembelajaran yang bukan hanya berfokus kepada pendidik tetapi juga
melibatkan siswa. Selain itu, upaya meningkatkan literasi sains (kimia) juga diperlu-
kan stimulus agar siswa dapat berimajinasi kemudian siswa dapat menyimpan data
yang pernah dipelajari dan dimengerti oleh mereka. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan pada kriteria diatas adalah Model SiMaYang. Model pem-
belajaran SiMaYang merupakan salah satu model pembelajaran yang tepat berpusat
pada siswa sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar meng-
ajar. Adapun tahapan pembelajaran menggunakan model SiMaYang disusun dalam
4 (empat) tahapan yaitu orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi
(Sunyono, 2020).

Keempat fase atau sintak model SiMaYang diharapkan mampu melatihkan indikator
literasi kimia siswa. Kemampuan literasi sains (kimia) dapat di dilatihkan melalui
implementasi indikator kemampuan literasi sains dalam proses pembelajaran. Pada
setiap fase atau sintak SiMaYang akan melatihkan masing-masing indikator ke-
mampuan literasi sains yakni pada fase orientasi akan melatihkan kemampuan
konteks (context) dimana pada fase ini siswa akan menumbuhkan rasa ingin tahu
pada objek sains dan isu-isu global. Pada fase eksplorasi-imajinasi akan melatihkan
kemampuam pengetahuan (knowledge) dimana pada fase ini siswa akan mencari
tahu pengetahuannya dan memahami konsep, fakta dan teori penjelasan yang mem-
bangun pengetahuan ilmiah. Selanjutnya fase internalisasi akan melatihkan ke-



mampuan kompetensi (competency), pada fase ini siswa akan menjelaskan peng-
etahuan yang didapatkannya melalui fase eksplorasi-imajinasi dan menjelaskannya
secara ilmiah pengetahuan yang didapatkan. Pada fase yang terakhir yaitu fase
evaluasi dimana guru akan memberikan simpulan mengenai pengetahuan yang telah
didapatkan oleh siswa dan memberikan penjelasan yang konkrit. Berdasarkan
deskripsi tersebut melatihkan setiap indikator kemampuam literasi sains pada setiap
fasenya diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa, dengan
meningkatnya literasi kimia siswa maka hasil belajar dan kualitas pendidikan juga

semakin meningkat.

Materi sistem koloid merupakan salah satu konsep dasar yang dapat diambil untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains (kimia), dimana pada pembelajaran ini
siswa akan dituntut agar dapat mengajukan ide atau gagasan mengenai materi sistem
koloid, mengamati, menanya, menjelaskan dan menyimpulkan dari pembelajaran
tersebut. Alasan digunakannya materi koloid dalam penelitian ini yakni materi
koloid adalah materi yang cukup sederhana jika diaplikasikan pada siswa yang
sebelumnya belum pernah menggunakan model pembelajaran yang menuntut siswa
secara aktif dalam pembelajaran dan materi koloid juga cukup lengkap karena materi
ini memuat abstrak, percobaan, melibatkan fenomena sehari-hari, dan pemahaman

konsep kimia.

Berdasarkan uraian diatas, untuk mendeskripsikan keefektifan dari model pem-
belajaran SiMaYang terhadap kemampuan literasi kimia, maka dilakukan peneliti-
an yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran SiMaYang dalam Meningkatkan

Kemampuan Literasi Kimia pada materi Sistem Koloid”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan sebelumnya, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran SiMaYang

dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia pada materi koloid?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maksud dan tujuan di-

lakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model pem-

belajaran SiMaYang dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia pada materi
Koloid.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai

pihak yang bersangkutan, yaitu:

1.

Siswa

Meningkatkan kemampuan literasi kimia dan membantu siswa mempelajari
kimia dengan mudah, dengan cara mengaitkan fenomena yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari yang dilakukan dengan 4 tahapan model SiMaYang.
Guru

Menjadikan model pembelajaran SiMaYang sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran kimia, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi model pem-
belajaran yang cocok diterapkan pada materi koloid.

Sekolah

Sebagai bahan sarana evaluasi terhadap pelaksanaan kinerja sekolah dalam me-
ningkatkan mutu pembelajaran yang lebih efektif.

Penelitian lain

Dapat dijadikan referensi penelitian yang lebih sempurna dengan materi dan ke-

terampilan yang berbeda .

E. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Efektivitas model pembelajaran merupakan tolak ukur keberhasilan proses
pembelajaran (Hidayah dkk., 2020). Pada penelitian ini model SiMaYang di-
katakan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia jika hasil belajar
siswa secara statistik menunjukkan peningkatan paska pembelajaran dengan
model SiMaYang atau perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal dan

kemampuan paska pembelajaran (n-Gain yang signifikan).



Model Pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran berbasis
multiple representasi, SiMaYang terdiri dari 4 tahapan, yaitu orientasi,
eksplorasi-imajinasi, internalisasi dan evaluasi (Sunyono, 2020).

Literasi sains (kimia) menurut PISA didefinisikan sebagai kemampuan siswa
untuk terlibat dengan isu-isu yang berhubungan dengan sains untuk mendapat-
kan pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan
yang didapatkan dari ide-ide sains (OECD, 2023). Pada penelitian ini aspek
literasi kimia yang diteliti yaitu konteks (context), pengetahuan (knowledge),
dan kompetensi (competency).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yang berarti “effective” yang berarti berhasil,
akurat, atau efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
efektivitas adalah sesuatu yang mempunyai dampak atau akibat. Pengertian
efektivitas adalah ukuran seberapa baik suatu pekerjaan dilaksanakan. Dengan kata
lain, suatu tindakan dinilai efektif jika dise lesaikan sesuai rencana dari segi biaya,
waktu, dan kualitas (Masruri, 2014). Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang ber-
arti berhasil atau bermanfaat. Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia, efektivitas
berarti menunjukkan keberhasilan dalam hal tercapai tidaknya tujuan. Semakin
dekat hasilnya dengan sasaran, maka semakin efektif. Kita dapat menyimpulkan
bahwa efektivitas mengacu pada sejauh mana tujuan tercapai. Suatu upaya dapat di-
katakan efektif apabila mencapai tujuannya secara optimal. Efektivitas menunjuk-
kan hasil berdasarkan tercapai atau tidaknya tujuan yang ditetapkan. Hasil yang
mendekati target berarti efektivitasnya tinggi. Sebaliknya, hasil yang jauh dari tujuan
kurang efektif (Asiah, 2016).

Menurut Romanawati 2015, efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan
proses hubungan antara sesama siswa atau siswa dengan guru dalam kondisi pem-
belajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif ditentu-
kan oleh keaktifan siswa selama pembelajaran, respon siswa terhadap pembelajaran,
dan penguasaan materi setiap siswa (Yulianto dan Aninditya, 2021). Efektivitas
model pembelajaran merupakan tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran.
Efektivitas dapat diukur dari minat siswa dalam kegiatan belajar (Hidayah dkk.,
2020).

Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria (Pujiastutik,
2019) seperti berikut:



1. Kemampuan mempengaruhi, mengubah, dan mencapai hasil.

2. Efektivitas penetapan tujuan pembelajaran dapat diukur dari sejauh mana tujuan
tersebut tercapai.

3. Semakin banyak tujuan yang dapat dicapai, maka semakin efektif pula pem-

belajaran.

B. Model Pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran berbasis multiple
representation yang dikembangkan dengan menggabungkan teori faktor-faktor yang
saling berinteraksi (tujuh konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan siswa
dalam merepresentasikan fenomena ilmiah dalam kerangka model IF-SO. Tujuh
konsep dasar yang diidentifikasi oleh Shonborn dan Anderson 2006 adalah:
keterampilan berpikir siswa (reasoning; R), pengetahuan konseptual siswa
(conceptual; C), dan keterampilan dan pemilihan representasi siswa (represetation
modes; M). Model pembelajaran SiMaYang menggabungkan diagram sub-mikro
sebagai alat pembelajaran untuk topik-topik abstrak (seperti stoikiometri dan
struktur atom) dan mengembangkan alat pembelajaran dengan pertanyaan-
pertanyaan baik pada tingkat makro, sub-mikro, dan simbolik, memberikan ke-
sempatan kepada siswa. Melatih tiga tingkat representasi fenomena ilmiah dalam
sesi pembelajaran yang fokus pada permasalahan ilmiah pada tingkat molekuler.
Oleh karena itu, multi representasi yang digunakan dalam model pembelajaran
SiMaYang merupakan representasi fenomena (khususnya sains) baik pada tataran

nyata maupun abstrak (Sunyono, 2020).

Ciri-ciri model pembelajaran berbasis multirepresentasi yang dikembangkan, disebut
model SiMaYang, dirumuskan berdasarkan hasil kajian teoritis dan analisis yang di-
lakukan pada tahap pra pengembangan dan pengembangan. Model pembelajaran
SiMaYang dibuat dengan mengacu pada karakteristik model pembelajaran, Menurut
Sunyono 2020, setidaknya ada empat ciri khusus model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu:

1. Penalaran logis dan teoritis yang dibuat oleh perancang.

2. Mengapa tujuan pembelajaran tercapai dan bagaimana siswa belajar untuk

mencapai tujuan tersebut.
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3. Kegiatan guru/dosen dan siswa diperlukan untuk penerapan model yang
efektif.

4. Lingkungan belajar diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran

Model pembelajaran multirepresentasi yang dikembangkan terdiri dari empat tahap
yaitu orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi. Keempat fase model
pembelajaran yang dikembangkan ditandai dengan lima akhiran “si”. Oleh karena
itu tahapan-tahapan model pembelajaran yang dikembangkan disusun dalam bentuk
layang-layang yang selanjutnya disebut layang-layang Si-5 atau disingkat
SiMaYang. Keempat fase pembelajaran SiMaYang menurut Sunyono ( 2020) dapat

digambarkan dengan lima sisi layang-layang yang ditunjukan pada Gambar 1.

Orientasi Fase ]
ﬁ/ \.b
< Eksplorasi Imajinasi > Fase Il
e —— e —
g il
Internalisasi Fase II1
Evaluasi Fase IV

Gambar 1. Fase-Fase Model Pembelajaran Si-5 Layang-Layang (SiMaYang)

Tahap | meliputi orientasi atau inkuiri untuk menemukan sikap dan keyakinan yang
mendasari pemikiran siswa agar dapat fokus pada pembelajaran dan tujuan pem-
belajaran. Tahap Il terdiri dari eksplorasi dan imajinasi yang saling terkait.
Eksplorasi merupakan kegiatan yang dirancang untuk mendapatkan pengalaman baru
dari situasi baru. Tahap Ill adalah internalisasi, yaitu penggabungan nilai-nilai ke
dalam diri seseorang yang mengubah cara berpikirnya untuk mengenali arti sebenar-
nya dari pengalaman tersebut, dan terakhir tahap 1V adalah penilaian, atau evaluasi.
Pemeriksaan hasil belajar selama proses belajar mengajar. Model pembelajaran
SiMaYang menekankan keterkaitan tiga tingkat fenomena ilmiah: tingkat makro,

submikro, dan simbolik (Sunyono, 2020).
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Pembelajaran dengan pendekatan saintifik ditandai dengan pembelajaran yang ter-
diri dari lima pengalaman belajar utama (5M): mengamati (observasi), menanya,
mengumpulkan informasi, menghubungkan dan mengolah informasi, dan meng-
komunikasikan. Pembelajaran SiMaYang memerlukan indikasi eksplisit terjadinya
kegiatan tanya jawab mulai dari tahap orientasi hingga tahap evaluasi. Pada tahap
eksplorasi-imajinasi, tidak hanya kegiatan pengumpulan informasi untuk menggali
dan mengolah informasi tentang website dan weblog, tetapi juga kegiatan mengamati
(mengamati demonstrasi, observasi animasi, observasi video, dan lain-lain) perlu
dikembangkan secara eksplisit. Kegiatan penalaran ini untuk melatih imajinasi
ekspresif terhadap fenomena submikroskopis dalam kelompok diskusi. Aktivitas
pengolahan informasi dan komunikasi muncul pada tahap internalisasi, ketika siswa
menggunakan imajinasinya dalam aktivitas individu dan melakukan aktivitas
presentasi (presentasi dan saling berkomentar). Pada tahap akhir (evaluasi) perlu di-
lakukan kegiatan komunikatif dengan cara mereview hasil karya siswa, yang dapat

berupa kegiatan akhir atau tugas latihan mandiri di rumah (Sunyono, 2020).

Berdasarkan hal tersebut, menurut Sunyono dan Yulianti (2014) model pembelajar-
an SiMaYang dan pendekatan saintifik dapat dikolaborasikan dengan melakukan
perubahan sintaks, yaitu memasukkan pendekatan saintifik ke dalam sintaks pem-
belajaran SiMaYang, sehingga model SiMayang ini selanjutnya dinamakan model
Saintifik - SiMaYang atau SiMaYang Tipe-2 (Sunyono 2020). Sintaks pembelajaran
SiMaYang tipe-2 diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang (Sunyono, 2020)

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Fase I: 1. Menyampaikan tujuan 1. Menyimak tujuan
Orientasi pembelajaran pembelajaran dan
2. Memotivasi melalui berbagai memberikan respon.
fenomena ilmiah yang berkaitan 2. Menjawab pertanyaan dan
dengan pengalaman siswa. menanggapi.
Fase: Il 1. Mengenalkan konsep dengan 1. Mendengarkan (mengamati)
Eksplorasi- memberikan berbagai abstraksi dan mengajukan pertanyaan
Imajinasi (demonstrasi, visualisasi, (questions) tentang
simulasi, animasi, dan/atau fenomena yang disampaikan
analogi) fenomena alam dan kepada anda bersama guru
melibatkan siswa. anda.
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Lanjutan Tabel. 1

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
2. Membangun model mental dan
menciptakan hubungan antar 2. Mencari informasi melalui
tingkat fenomena alam serta website, weblog, buku teks,
mentransformasikan fenomena dll (mencari Informasi).
dari satu tingkat ke tingkat 3. Bekerja secara kelompok
lainnya, sebagaimana diuraikan membayangkan fenomena
dalam Lembar Kegiatan Siswa alam dengan menggunakan
(LKS) serta mendorong, LKS.
membimbing, dan memoderasi 4. Diskusikan latihan imajinasi
diskusi siswa. dengan teman dalam
kelompok (diskusi//asosiasi)
Fase: 111 1. Membimbing dan mendukung 1. Perwakilan kelompok akan
Internalisasi siswa untuk mempresentasikan hasil
mengungkapkan/mengkomunikas kerja kelompok
ikan secara jelas hasil (komunikasi).
gagasannya melalui presentasi 2. Memberikan jawaban/
hasil kerja kelompok. pertanyaan kepada
2. Memberikan latihan dan tugas kelompok yang melakukan
untuk memperjelas imajinasinya. presentasi.
latihan individu disertakan 3. Melakukan latihan individu
dalam lembar latihan siswa yang untuk melakukan
memuat soal-soal dan petunjuk (menjelajahi dan
membuat hubungan pada tiga menghubungkan informasi)
tingkat fenomena alam: makro, melalui LKS Individu.
mikro/submikro, dan simbolik.
Fase: IV 1. Menilai kemajuan belajar siswa 1. Mendengarkan hasil review
Evaluasi dan meninjau pekerjaan siswa guru, mengomunikasikan
2. Menyediakan tugas pelatihan (mengkomunikasikan)
konektivitas menggunakan tiga hasilnya, dan menanyakan
tingkatan fenomena alam: makro, pembelajaran selanjutnya.
mikro, dan simbolik.

Model pembelajaran SiMaYang dikembangkan dengan tujuan untuk mengembang-

kan model mental siswa. Pengembangan model mental siswa lebih lanjut diharapkan

dapat memudahkan mereka dalam memahami fenomena ilmiah pada tataran makro,

submikro, dan simbolik. Model pembelajaran SiMaYang (Sunyono, 2020) mem-

punyai ciri-ciri sebagai berikut:

1.  Model pembelajaran SiMaYang hanya cocok untuk topik IPA abstrak yang
mencakup tataran makro, submikro, dan simbolik.

2.  Terdapat berbagai representasi visual (gambar, diagram, grafik, animasi, dan
analogi) yang dapat mendorong siswa menggunakan kemampuan berpikirnya

untuk membuat hubungan antar tingkat fenomena ilmiah.
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3. Siswa berperan aktif dalam mengeksplorasi informasi (pengetahuan
konseptual), menemukan sifat-sifat, pola, rumus, dan simbol, serta mem-
ecahkan masalah melalui proses observasi dan imajinasi imajinatif.

4.  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan
kognitifnya dalam membangun model mental, terutama melalui kegiatan
pencarian pengetahuan dan imajinasi ekspresif.

5. Menekankan keaktifan siswa baik dalam pembelajaran kelompok maupun
individu.

6.  Guru/dosen juga berperan sebagai fasilitator, dalam hal ini guru/instruktur
memfasilitasi kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan oleh siswa, sehingga
terjadi pertukaran ilmu diantara siswa itu sendiri dengan dukungan
guru/instruktur.

7. Guru/instruktur memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa yang
mengalami kesulitan baik dalam belajar kelompok maupun praktik individu.

8.  Siswa diberi kesempatan untuk berbagi dan mengartikulasikan hasil pe-
kerjaannya (pembelajaran) kepada teman sebaya dan guru/instruktur melalui

kegiatan presentasi.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik ditandai dengan pembelajaran yang ter-
diri dari lima pengalaman belajar utama (5M): mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menghubungkan dan mengolah informasi, dan mengkomunikasi. Dalam
pembelajaran SiMaYang perlu ditunjukkan secara jelas terjadinya kegiatan tanya
jawab (tanya jawab) mulai dari tahap orientasi hingga tahap evaluasi. Pada tahap
eksplorasi/imajinasi, tidak hanya kegiatan pengumpulan informasi untuk menggali
dan mengolah informasi mengenai website dan weblog, namun juga kegiatan
observasi (observasi demonstrasi, observasi animasi, observasi video, dan lain-lain)
dikembangkan secara eksplisit. Pada tahap internalisasi, aktivitas pemrosesan
informasi dan komunikasi yang menggunakan imajinasi terjadi pada aktivitas
individu, dan aktivitas presentasi (presentasi dan saling berkomentar) juga terjadi
pada tahap ini. Tahap akhir (penilaian) memerlukan pelaksanaan kegiatan komuni-
katif pada kegiatan untuk meninjau hasil pekerjaan siswa, berupa kegiatan akhir dan
tugas untuk siswa praktikkan secara mandiri (Sunyono, 2020).
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C. Literasi Sains (Kimia)

Literasi Sains terdiri dari kata literatus yang berarti literasi dan scientia yang berarti
pengetahuan. Literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi pertanyaan, menarik kesimpulan berdasarkan bukti, memahami
dan mengambil keputusan tentang alam dan perubahan alam yang disebabkan oleh
aktivitas manusia (OECD, 2023). Literasi sains diartikan sebagai pengetahuan
ilmiah yang dimiliki seseorang dan kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut
untuk mengidentifikasi pertanyaan dan menjelaskan fenomena ilmiah, serta ber-
potensi menimbulkan perubahan dalam kehidupan sehari-hari (pemecahan masalah)
pertanyaan ilmiah tertentu (OECD, 2023). Penilaian Literasi Sains Menurut PISA
meliputi; context, knowledge (knowledge of science and knowledge about science),
competency, serta attitudes (konteks, pengetahuan, kompetensi serta sikap). Literasi
sains mengacu pada beberapa hal dalam seseorang individu yaitu:

1. Pengetahuan ilmiah dan penggunaan pengetahuan tersebut untuk meng-
identifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena
ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti tentang topik yang berkaitan
dengan sains (pemikiran ilmiah).

2. Pemahaman tentang karakteristik sains sebagai bentuk pengetahuan dan pen-
elitian manusia.

3. Apresiasi tentang bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan
material, intelektual, dan budaya

4. Melibatkan gagasan ilmiah yang memotivasi siswa untuk terlibat dalam topik
sains.

Kimia merupakan salah satu kelompok IImu Pengetahuan Alam (IPA). Sebagai

salah satu jenis ilmu pengetahuan alam, kimia dipandang sebagai suatu proses dan

produk. Sebagai suatu proses, dapat diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah untuk
melengkapi pengetahuan atau menemukan pengetahuan baru. Sebagai suatu produk
diartikan sebagai hasil suatu proses berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori
yang ditemukan oleh para ahli kimia (Hemayanti dkk., 2020). Pembelajaran kimia
merupakan bagian dari pembelajaran sains, sehingga literasi kimia merupakan salah
satu cabang dari literasi sains, oleh karena itu pembelajaran kimia juga melibatkan

penguasaan literasi kimia oleh siswa. Para peneliti di bidang pendidikan kimia terus
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menyempurnakan keterampilan kimianya (Alvina dkk., 2024). Pembelajaran kimia
tidak hanya menekankan pada pemahaman konsep saja, namun siswa harus mampu
menerapkan konsep ilmiah untuk memecahkan masalah ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, manfaat keberhasilan pembelajaran kimia akan lebih
terlihat ketika apa yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Pe-
mahaman mendalam tentang konsep-konsep kimia dan penerapannya dalam ke-
hidupan sehari-hari dapat tercapai jika siswa memiliki keterampilan yang mencakup

kedua aspek yaitu keterampilan literasi kimia (Dewi, 2022).

Cara untuk menilai literasi kimia adalah menggunakan kerangka literasi sains PISA,
misalnya kerangka PISA terbaru 2022. Aspek literasi sains/kimia dalam asesmen
PISA 2022 dideskripsikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Aspek Literasi Sains/kimia dalam Asesmen PISA 2022.

Aspek Deskripsi
Konteks Isu-isu personal, lokal/nasional, dan global. Bisa berupa isuisu yang
(Context) terjadi saat ini atau isu-isu yang sudah terjadi yang membutuhkan
pemahaman sains dan teknologi.
Pengetahuan Pemahaman akan fakta-fakta utama, konsep dan teori penjelasan
(Knowledge) yang membangun landasan pengetahuan ilmiah. Pengetahuan berupa

pengetahuan tentang alam semesta dan artefak teknologi (content
knowledge), pengetahuan bagaimana gagasan-gagasan dihasilkan
(procedural knowledge), dan pemahaman tentang rasional yang
melandasi prosedur tersebut dan justifikasi penggunaannya (epistemic
knowledge).

Kompetensi Kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah,
(Competency) mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah.

Sikap (Attitude) | Seperangkat sikap terhadap sains yang ditunjukkan dengan minat
terhadap sains dan teknologi, menilai pendekatan ilmiah terhadap
suatu penyelidikan yang cocok, dan persepsi serta kesadaran akan
isu-isu lingkungan.

Berdasarkan aspek literasi sains menurut Tabel 2, dapat dirumuskan kerangka

pengembangan penilaian literasi kimia dapat dilihat pada Gambar 2.



Penilaian Literasi Sains PISA 2022

Pengetahuan
(knowledge):
Pengetahuan
materi,
Pengetahuan
prosedural, dan
Pengetahuan
epistemik.

3. Kompetensi
(competency):
Menjelaskan
fenomena ilmiah
dan
Mengevaluasi
dan mendesain
inkuiri ilmiah.

2. Konteks
(context): Isu-isu
personal, lokal
atau global (yang
membutuhkan
pemahaman sains
dan teknologi).

A

A 4

4. Sikap
(attitude): Minat
terhadap sains,
Menilai suatu
pendekatan ilmiah
dan Persepsi serta
kesadaran isu-isu
lingkungan.

Gambar 2. Kerangka Pengembangan Penilaian Literasi Sains PISA 2022
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D. Hasil Penelitian yang Relevan

Berikut adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang

relevan dengan penelitian ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian Relevan

17

No. Judul/Penulis/Jurnal, Metode (Desain, Hasil

Tahun, Volume, Nomor, | Subjek/Sampel
Halaman Penelitian)

1) (2) (©) (4)

1. The Effect of Multiple Pada Penelitian ini | Terdapat peningkatan
Representation-Based menggunakan kemampuan literasi kimia siswa
Scaffolding Strategy in Metode Kuasi pada kelas eksperimen sebesar
Improving Chemical eksperimen. 96,00% yang dipengaruhi oleh
Literacy/Sunyono dan Sampel yang penerapan pembelajaran multiple

Annisa Meristin/ Jurnal
Pendidikan Prograsif,
Vol. 9, No. 2, Edisi

November 2019, 163-175.

digunakan adalah
78 siswa kelas X
SMAN 5 Bandar
Lampung. Data
dianalisis yang
digunakan adalah
uji Tukey dan effect
size.

representasi dengan strategi
scaffolding; Sedangkan pada
kelas kontrol yang tidak
menggunakan scaffolding hanya
sebesar 89,00%. Strategi
scaffolding berbasis multiple-
representation dalam
pembelajaran kimia memiliki
tingkat efektivitas yang tinggi
dalam meningkatkan
keterampilan literasi kimia.

2. Pengaruh Scaffolding
dalam Pembelajaran
SiMaYang untuk
Meningkatkan Literasi
Kimia dan Motivasi
Belajar/Tika Ria Armala
Sari, Sunyono, Tasviri
Efkar/Jurnal
Pembelajaran Kimia,
Vol.6, No. 3, Edisi
September 2017, 440-
451,

Metode penelitian
ini adalah pretest-
posttest control
group design
dengan teknik
cluster random
sampling yang
digunakan di
SMAN 6 Metro .

Pada kelas eksperimen
pembelajaran dengan scaffolding
pada SiMaYang memberikan
pengaruh yang sangat signifikan
terhadap peningkatan
kemampuan kimia dan motivasi
belajar, sedangkan pada kelas
kontrol pembelajaran tanpa
scaffolding memberikan
pengaruh yang sedang terhadap
peningkatan kemampuan kimia
dan motivasi belajar.

3. Pengaruh Model
Pembelajaran SiMaYang
dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi
Kimia/lra Novita Sari,
Sunyono, Tasviri
Efkar/FKIP Universitas
Lampung, Juni 2018.

Metode yang
digunakan adalah
kuasi eksperimen
dengan pretest-
posttest control
group design.
Pengambilan
sampel
menggunakan
cluster random
sampling.
Pengaruh model

Berdasarkan hasil penelitian,
92% peningkatan literasi kimia
siswa pada kelas eksperimen
dipengaruhi oleh pembelajaran
dengan model SiMaYang.
Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran SiMaYang
memberikan pengaruh yang
besar terhadap peningkatan
keterampilan kimia siswa pada
materi larutan asam basa.




Lanjutan Tabel 3.

No. | Judul/Penulis/Tahun, Metode (Desain, Hasil
Subjek/Sampel
Penelitian)
1) ) @) (4)

pembelajaran
SiMaYang di ukur
berdasarkan rata-
rata nilai n-Gain,
kemudian ukuran
besar pengaruh
diukur berdasarkan
perhitungan effect
size. Populasi dalam
penelitian ini adalah

XI'IPA SMA
Negeri 16 Bandar
Lampung.
4. Efektivitas LKPD Penelitian ini Didapatkan bahwa LKPD
untuk meningkatkan menggunakan efektif untuk meningkatkan
Keterampilan Literasi pendekatan keterampilan literasi sains

Sains Peserta Didik
dalam Pembelajaran
Kimia/ Melania Hana,
Rinaningsih/Journal Of
Chemical Education,

systematic review
dengan metode
meta-analisis
dengan uji paired
sample dan study

peserta didik pada
pembelajaran kimia. Hal
tersebut dibuktikan dengan
peningkatan rata-rata nilai tes
keterampilan literasi sains

Vol. 10, No.3, effect size. sebesar 38,409% dan didukung
September 2021. dengan nilai effect size sebesar
3,1981% yang termasuk dalam
kategori kuat.
5 Pengaruh Scaffolding Metode yang Berdasarkan hasil penelitian,

dalam Pembelajaran
SiMaYang untuk
Meningkatkan Literasi
Kimia dan
Metakognisi/Ummul
Karimah, Sunyono,
Tasviri Efkar/FKIP
Universitas Lampung,
Juli 2017.

digunakan adalah
pretest-posttest
control group design
di SMA
Muhammadiyah 1
Metro dengan teknik
Cluster Random
Sampling

siswa pada kelas eksperimen
yang dipengaruhi oleh strategi
scaffolding pada pembelajaran
SiMaYang mengalami
peningkatan.

Berdasarkan penelitian
tersebut didapatkan bahwa
strategi scaffolding
berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan
keterampilan kimia pada kelas
eksperimen, berpengaruh
sedang pada kelas kontrol, dan
pembelajaran SiMaYang
berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan
keterampilan metakognitif
pada kelas eksperimen.
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E. Kerangka Pemikiran

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran IPA yang dianggap sulit bagi sebagian
siswa. Hal ini dikarenakan mata pelajaran kimia berbeda dengan mata pelajaran non
IPA lainnya karena kimia menyangkut muatan abstrak, hafalan, perhitungan, dan pe-
mahaman konsep. Hal ini menyebabkan lemahnya kemampuan literasi sains pada
siswa pada mata pelajaran kimia. Lemahnya kemampuan literasi sains disebabkan
oleh beberapa alasan diantaranya adalah siswa menjadi lebih pasif terlibat dalam
proses pembelajaran ketika guru memimpin proses pembelajaran dengan pembelajar-
an ceramah, siswa menerima lebih banyak pengetahuan dari gurunya dibandingkan
dengan mencari dan menemukan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan
sikap sendiri. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mempersiapkan
siswa untuk unggul, memperoleh pengetahuan ilmiah, memahami fenomena-
fenomena ilmiah, serta menjadi pelajar yang memiliki kemampuan literasi kimia

yang baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan model yang dapat membantu siswa
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan literasi
kimia siswa. Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran kimia
berbasis multipel-representasi yang memadukan teori interaksi faktor yang mem-
pengaruhi kemampuan siswa dalam merepresentasikan fenomena ilmiah dalam ke-

hidupan sehari-hari.

Keempat fase atau sintak model SiMaYang diharapkan mampu melatihkan indikator
literasi kimia siswa. Kemampuan literasi sains (kimia) dapat di dilatihkan melalui
implementasi indikator kemampuan literasi sains dalam proses pembelajaran. Pada
setiap fase atau sintak SiMaYang akan melatihkan masing-masing indikator ke-
mampuan literasi sains yakni pada fase orientasi akan melatihkan kemampuan
konteks (context), fase eksplorasi-imajinasi akan melatihkan kemampuam peng-
etahuan (knowledge), fase internalisasi akan melatihkan kemampuan kompetensi
(competency), fase yang terakhir yaitu fase evaluasi dimana guru akan memberikan
simpulan mengenai pengetahuan yang telah didapatkan oleh siswa dan memberikan
penjelasan yang konkrit. Berdasarkan deskripsi tersebut melatihkan setiap indikator

kemampuam literasi sains pada setiap fasenya diharapkan dapat meningkatkan
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kemampuan literasi kimia siswa, dengan meningkatnya literasi kimia siswa maka

hasil belajar dan kualitas pendidikan juga semakin meningkat.

Materi sistem koloid merupakan salah satu konsep dasar yang dapat diambil untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains (kimia), dimana pada pembelajaran ini
siswa akan dituntut agar dapat mengajukan ide atau gagasan mengenai materi sistem
koloid, mengamati, menanya, menjelaskan dan menyimpulkan dari pembelajaran
tersebut. Alasan digunakannya materi koloid dalam penelitian ini yakni materi
koloid adalah materi yang cukup sederhana jika diaplikasikan pada siswa yang
sebelumnya belum pernah menggunakan model pembelajaran yang menuntut siswa
secara aktif dalam pembelajaran dan materi koloid juga cukup lengkap karena materi
ini memuat abstrak, percobaan, melibatkan fenomena sehari-hari, dan pemahaman

konsep kimia.

Berdasarkan deskripsi tersebut penerapan model pembelajaran SiMaYang diharap-
kan dapat menumbuhkan imajinasi siswa, memperluas pengetahuan konseptual,
kompetensi, serta memungkinkan siswa memecahkan masalah secara deskriptif dan

matematis sehingga kemampuan literasi kimia siswa juga dapat meningkat.

Berikut adalah skema atau diagram alir dari kerangka pemikiran ditunjukan oleh
Gambar 3.

Kemampuan Literasi Sains (Kimia) SMA Negeri 1 Natar Masih Tergolong Rendah

v

| Diperlukan alternatif model pembelajaran I

Fase SiMaYang melatihkan indikator
literasi kimia:

\L 1. Orientasi — Konteks
- - 2. Eksplorasi-Imajinasi— Pengetahuan
Diterapkan model pembelajaran SiMaYang plorasi-imajinasi— = .
3. Internalisasi — Kompetensi
| 4. Evaluasi
Melalui fase SiMaYang Melalui modul ajar terintegrasi
memungkinkan siswa berperan aktif dengan model SiMaYang dapat
dalam proses pembelajaran, sehingga <«—1 > | melatihkan indikator literasi kimia
tercipta interaksi antar siswa dan siswa sehingga kemampuan siswa
mencari tahu pengetahuannya. meningkat.

I |
2

Kemampuan Literasi Kimia Siswa Meningkat

Gambar 3. Diagram alir Kerangka pemikiran
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah pembelajaran SiMaYang efektif

dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi koloid.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Sampel dengan kemampuan awal yang sama

2. Perbedaan pemahaman konsep koloid pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
disebabkan adanya perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

3. Peneliti menganggap bahwa tidak ada faktor lain yang mempengaruhi
pembalajaran di kelas X1 di SMAN 1 Natar selain faktor-faktor yang diterapkan

oleh peneliti.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Natar, Kabupaten Lampung Selatan.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 11 SMA
Negeri 1 Natar yang berjumlah 288. Sampel yang digunakan penelitian ini adalah
kelas 11.1 yang memiliki jumlah siswa 36 siswa sebagai kelas kontrol, dimana akan
diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran yang digunakan guru kimia
(Konvensional). Kelas 11.2 yang memiliki jumlah siswa sebanyak 36 siswa sebagai
kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan dengan menggunakan model pem-
belajaran SiMaYang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian
ini yaitu cluster random sampling. Teknik duster random sampling merupakan

teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak (Fraenkel et al., 2012).

B. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuasi eksperimen dengan
pretes-postes control group design (Fraenkel et al., 2012). Penelitian ini dilakukan
dengan memberikan perlakuan berupa pembelajaran berupa model pembelajaran
SiMaYang pada kelas eksperimen kemudian pada kelas kontrol diberikan pem-
belajaran konvensional. Pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan literasi
awal yang dimiliki siswa pada materi sistem koloid dan postest diberikan untuk

mengetahui kemampuan literasi akhir siswa.

Pada desain penelitian ini dipertimbangkan pada perbedaan pretest maupun postest
antara dua kelas penelitian sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain

penelitian pretest dan posttest control group design dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group
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Kelas Penelitian Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0O, X1 0,
Kontrol (o] C 0o,
Keterangan:

O1: Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi pretest

X : Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran kimia dengan menggunakan
model pembelajaran SiMaYang).

C : Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran kimia dengan menggunakan
pembelajaran konvensional

0, : Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi postest.

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran SiMaYang dan model pembelajaran konvensional.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi kimia.

3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi sistem koloid.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Soal pretes dan postes pada materi koloid yang berjumlah lima soal uraian yang
digunakan untuk menilai kemampuan literasi kimia siswa, beserta kisi-Kisi
instrumen tes dan rubrik penilaian soal pretes-postes.

2. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang yang diadopsi
dari Sunyono (2014), dalam lembar kerja ini terdapat aspek-aspek yang akan
diamati oleh pengamat, meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan pokok, dan
kegiatan akhir dalam proses pembelajaran.

3. Lembar observasi aktivitas siswa yang diadopsi dari Gustina (2023).
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E. Perangkat Pembelajaran

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Modul ajar yang dimodifikasi dan diadopsi dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang diadopsi Turnip (2024).

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dimodifikasi dan diadopsi dari Turnip
(2024).

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tahap Pendahuluan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan pada tahap pendahuluan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk sekolah.

b. Mengajukan surat dan meminta izin kepada pihak sekolah SMAN 1 Natar untuk
melaksanakan penelitian.

c. Melakukan observasi dengan pihak sekolah (Wakil Kepala Sekolah), guru mata
pelajaran serta siswa untuk memperoleh informasi mengenai kurikulum yang
digunakan sekolah, sarana dan prasarana yang ada di sekolah, karakteristik
siswa, kelas yang akan digunakan untuk penelitian, model dan metode pem-
belajaran yang digunakan guru dalam mengajar, dan cara mengajar guru Kimia
dalam melakukan proses belajar dan pembelajaran.

d. Menentukan populasi dan sampel yang cocok digunakan untuk penelitian ini.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari 2 tahapan adalah sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini mulai dipersiapkan perangkat pembelajaran seperti modul ajar
kurikulum merdeka, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), rubrik instrumen

penilaian, kisi-kisi dan soal pretest-postest.
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b. Tahap Penelitian

Pada tahap ini akan dilakukan pelaksanan penelitian, dimana ada 2 kelas yang akan
diuji yaitu kelas kontrol sebagai kelas yang menggunakan metode konvensional dan
kelas eksperimen sebagai kelas yang menggunakan model pembelajaran SiMaYang.
Adapun urutan tahapannya yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan pretest (indikator kemampuan literasi kimia) pada kelas kontrol
dan eksperimen, dengan soal-soal yang sama.

2. Melaksanakan proses belajar dan pembelajaran pada materi sistem koloid pada
kelas kontrol dan eksperimen. Pada kelas eksperimen akan menggunakan model
pembelajaran SiMaYang sedangkan pada kelas kontrol akan menggunakan pem-
belajaran konvensional menyesuaikan dengan buku paket kimia yang diguna-
kan oleh siswa.

3. Memberikan postest (indikator kemampuan literasi kimia) pada kelas kontrol
dan eksperimen, dengan menggunakan soal-soal yang sama pada kedua kelas.
Pada tahap ini dilakukan untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan

literasi kimia pada kedua kelas.
3. Tahap Akhir Penelitian

Prosedur pada tahap akhir penelitian adalah sebagai berikut:

1. Melakukan analisis data dan jawaban pretes dan postes pada kedua kelas untuk
membandingkan peningkatan kemampuan literasi kimia.

2. Membuat pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan

3. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.



Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 4 berikut:

Tahap Pendahuluan:

Meminta izin penelitian ke sekolah
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A

Observasi dan I Informasi mengenai populasi
wawancara yang akan digunakan.
Informasi mengenai

. kurikulum,metode dan model
Penentuan populasi dan sampel pembelajaran.

Tahap Pelaksanaan:

Persiapan Instrumen - Modul ajar Kurikulum
T merdeka, LKPD,Soal pretest
dan Pretest

Validasi Instrumen

Hasil awal
Pretest | = = = = = = > pemahaman konsep
siswa
Kelas eksperimen Kelas Kontrol
Pembelajaran dengan Pembelajaran
model SiMaYang Konvensional
Tahap Akhir Penelitian
= Hasil Akhir
Postest L ——— - >|  pemahaman konsep
siswa
Analisis Data

\ 4

Pembahasan dan Kesimpulan

Gambar 4. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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Keterangan:
(garis tebal) = tahap penelitian

————— (garis tebal putus-putus) = hasil

G. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan melipuiti:
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini menguji keefektifan alat tes berupa soal pretest dan posttest. Pada
saat pengujian peralatan ditentukan dan diukur apakah peralatan yang digunakan me-
menuhi persyaratan dan layak digunakan sebagai alat pengumpul data dalam pen-
elitian. Validitas dan reliabilitas pretest dan posttest diuji dengan menggunakan
SPSS for Windows versi 25.0. Pengujian ini dilakukan pada responden yang men-
dapat pembelajaran kimia. Berdasarkan pengujian tersebut dapat ditentukan

validitas dan reliabilitas perangkat tes.

a. Validitas

Efektivitas suatu instrumen tes diukur dengan validitas empiriknya. Soal tes yang
telah disiapkan akan diujikan kepada siswa kelas XI yang sebelumnya telah
mendapatkan materi sistem koloid. Hasil instrumen kemudian dianalisis meng-
gunakan uji validitas. Validasi dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 for

Windows. Instrumen dianggap valid jika Ihitung > rtabel Signifikan pada 5%.

b. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas membantu menentukan apakah instrumen (dalam hal ini
kuesioner) dapat digunakan berkali-kali, setidaknya oleh responden yang sama, dan
memberikan data yang konsisten. Dengan Kkata lain, reliabilitas instrumen menciri-
kan derajat konsistensi. Ada banyak rumus yang bisa digunakan untuk mengukur
reliabilitas, seperti rumus Spearman-Brown (Sugiyono, 2004) dapat dilihat pada
Tabel 5.
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Tabel 5. Kriteria Derajat Reliabilitas

Derajat Reliabilitas Kriteria
0,80 <ry3 < 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r1;<0,80 Tinggi
0,40 <r;3 0,60 Sedang
0,20 <171 <0,40 Rendah
0,00 <r;<0,20 Sangat Rendah

2. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini yang mengkaji tentang keefektifan model pembelajaran
SiMaYang untuk meningkatkan penguasaan literasi kimia pada materi koloid yang
dapat dilihat dari data keterlaksanaan pembelajaran dengan model SiMaYang,

aktivitas siswa, dan analisis data literasi kimia.

a. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran SiMaYang

Analisis keterlaksanaan pembelajaran SiMaYang dihitung dari skor observasi yang
diberikan oleh observer/pengamat. Selanjutnya penilaian observer akan dihitung
keseluruhan dari pertemuan LKPD 1-3. Tujuan dilakukan analisis ini untuk melihat
seberapa banyak terlaksananya model SiMaYang dalam proses pembelajaran.
Komponen penilaian atau aspek yang diamati meliputi sintak, system social dan
perilaku guru. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran dapat diukur dengan
rumus (Sunyono, 2012).
1. Menghitung skor keseluruhan yang diberikan oleh pengamat untuk setiap
aspek pengamatan yang telah ditentukan sebelumnya,kemudian menghitung

persentase ketercapaian dengan rumus berikut yaitu;

. 2Ji
%Ji = —-100%

Keterangan:
%J = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada

pertemuan ke-i



29

Yji = Skor total setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada

pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2. Menghitung rata-rata tingkat ketercapaian dari kedua pengamat untuk setiap

aspek pengamatan.

3. Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran dengan interpretasi harga

persentase keterlaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran

Persentase (%0) Kriteria
80,1 - 100 Sangat Tinggi
60,1 -80 Tinggi
40,1 - 60 Sedang
20,1-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

b. Analisis Data Aktivitas Siswa

(Sunyono, 2012)

Analisis data aktivitas siswa dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa saat proses

pembelajaran berlangsung. Data diambil dari hasil obeservasi yang diberikan

observer, adapun penilaian aktivutas siswa yang dinilai adalah sebagai berikut:

AR A o

Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru dan teman.
Melibatkan diri dalam mengerjakan LKPD yang diberikan guru.

Berdiskusi aktif dan melakukan Tanya jawab pada guru dan teman.
Melibatkan diri dan berpartisipasi aktif dalam menyimpulkan hasil diskusi.

Mempresentasikan hasil diskusi dan menanggaoi hasil diskusi kelompok lain.

Analisis siswa dapat diukur melalui lembar observasi dengan rumus sebagai

berikut:



30

1. Menghitung skor keseluruhan yang diberikan oleh pengamat untuk setiap
aspek pengamatan yang telah ditentukan sebelumnya,kemudian menghitung

persentase ketercapaian dengan rumus berikut yaitu
X
%]l = Wx 100%

Keterangan:

%J = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada
pertemuan ke-i

%ji = Skor total setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada
pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2. Dari data tersebut dapat digunakan untuk menafsirkan kriteria tingkat

persentase dari data aktivitas siswa seperti Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Tingkat Persentase Aktivitas Siswa

Persentase (%) Kriteria
80,1 <Ji<100 Sangat Tinggi
60,1 <Ji<80,1 Tinggi
40,1 <Ji<60,1 Sedang
20,1 <Ji<40,1 Rendah
0 <Ji<20,1 Sangat Rendah

(Sunyono, 2012).

c. Analisis Data Literasi Kimia

Literasi kimia merupakan salah satu hasil dari suatu pembelajaran kimia siswa.
Peningkatan hasil literasi kimia dapat dilihat dari nilai n-Gain siswa yang dihitung
sebagai berikut:
1. Mengubah skor menjadi nilai .

Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan literasi kimia siswa pada

materi sistem koloid dapat dirumuskan:
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jumlah skor jawaban yang diperoleh

Nilai peserta didik = jumlah skor maksimal

Kemudian menghitung nilai rata-rata dari nilai pretes dan postes peserta didik pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus:

Jumlah nilai keseluruhan siswa

Nilai rata — rata siswa = -
Jumlah keseluruhan siswa

2. Menghitung n-Gain dari nilai peserta didik
Peningkatan siswa dalam literasi kimia ditunjukkan dengan hasil pretes dan
postes siswa yang ditunjukan melalui nilai n-Gain. Menghitung nilai n-Gain

menggunakan rumus berikut:

% Nilai Postes — % Nilai Pretes
100 — 9% Nilai Pretes

n—Gain =

Selanjutnya menghitung nilai rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Rumus nilai n-Gain rata-rata kelas:

Zn — Gain Peserta didik
jumlah seluruh peserta didik

n — Gain rata — rata =

Hasil perhitungan n-Gain kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria nilai n-

Gain seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria nilai n-Gain

Kriteria Rentang Nilai
Tinggi n-Gain > 0,7
Sedang 0,3<n-Gain<0,7
Rendah n-Gain <0,3

(Hake, 2012)

H. Teknik Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan rata-rata. Uji
perbedaan dua rata-rata yang akan dilakukan harus memenuhi syarat yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.



1. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk meyakinkan bahwa sampel benar-benar berasal
dari dua kelompok berdistribusi normal dan untuk menentukan apakah uji selanjut-
nya menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Hipotesis untuk uji

normalitas yaitu:

Ho = sampel penelitian berdistribusi normal

H = sampel penelitian berdistribusi tidak normal

Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 for
windows. Kriteria sampel dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada
Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0.05 atau dengan kata lain sampel dalam

penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Tujuan dari uji homogenitas adalah memberikan informasi tentang ada atau tidak-
nya varian homogen dalam sampel penelitian yang dibandingkan, yang di-gunakan
untuk menentukan statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0

for windows. Rumusan hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Ho= (67 = 0%) = sampel mempunyai variasi yang homogen
Hi= (07 # %) = sampel mempunyai variasi yang tidak homogen
Keterangan:

0% = Varians skor kelas eksperimen

o3 = Varians skor kelas kontrol

Data dikatakan memiliki varians yang sama atau homogen apabila nilai sig > 0,05.
Kriteria uji: terima Ho hanya jika sig > 0, 05 dengan taraf nyata a = 0,05.

32
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3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Tujuan uji perbedaan dua rata-rata adalah untuk menentukan seberapa efektif
perlakuan terhadap sampel dengan melihat nilai n-Gain kemampuan literasi kimia
peserta didik pada materi sistem koloid yang lebih tinggi antara pembelajaran meng-
gunakan model pembelajaran SiMaYang pada kelas eksperimen dengan pembelajar-
an yang menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dari peserta
didik SMA Negeri 1 Natar. Menurut Sudjana (2005) data sampel yang berasal dari
populasi berdistribusi normal dan homogen, uji hipotesis yang digunakan adalah uji
parametrik dengan menggunakan independent samples T-Ttest. Jika data sampel
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal dan homogen, uji hipotesis

yang digunakan adalah uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.

Adapun rumus pada uji ini menurut Sudjana ( 2005) adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis

Hi : pax < pox = Rata-rata nilai n-Gain kemampuan literasi kimia peserta didik pada
kelas eksperimen dengan pembelajaran SiMaYang lebih rendah atau
sama dengan rata-rata nilai n-Gain kemampuan literasi kimia peserta

didik pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Ho : x> pox = Rata-rata nilai n-Gain kemampuan literasi kimia peserta didik pada
kelas eksperimen dengan pembelajaran SiMaYang lebih tinggi atau
sama dengan rata-rata nilai n-Gain kemampuan literasi kimia peserta

didik pada kelas kontrol kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Keterangan:

T - Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas eksperimen

L . Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas kontrol

X : Hasil Belajar Peserta Didik yaitu kemampuan literasi kimia peserta didik

b. Memasukan data penelitian berupa n-Gain kedalam program SPSS 25. 0 dengan
menggunakan taraf signifikan (a) yaitu 0,05.
c. Kriteria uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan SPSS versi

25. Cara menentukan terima Hy atau tolak Hy yaitu dengan menggunakan
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output Independent Sample T test dengan kriteria terima Hy jika nilai signifikan
atau sig (2-tailed) < 0,05 dan terima H1 jika sig (2-tailed) > 0,05

I. Analisis Ukuran Pengaruh (effect size)

Analisis pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
SiMaYang terhadap peningkatan kemampuan literasi kimia siswa dilakukan dengan
menggunakan uji-t dan uji effect size. Uji-t dilakukan untuk mengetahui perbedaan
rata-rata pretes dan postes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan
SPSS versi 25.0 for windows dengan Uji Independent Sample T-test. Kemudian
berdasarkan uji-t tersebut, perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh (Effect

Size) dihitung dengan menggunakan rumus menurut Jahjouh (2014):

TZ
W=
T? +df
Keterangan:
v = effect size
T = t hitung dari uji-t (perbedaan dua rata-rata pretes dan postes)
df = derajat kebebasan

Kriteria efek pengaruh (Effect Size) menurut Dyncer (2015) adalah seperti Tabel 9.

Tabel 9.Kriteria Effect size

Kriteria Efek
Ho <015 Efek diabaikan (sangat kecil)
0,15< p <040 Efek kecil
040< p <0,75 Efek sedang
0,75< p <1,10 Efek besar
n >110 Efek sangat besar




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini didapatkan
simpulan bahwa model pembelajaran SiMaYang efektif dalam meningkatkan ke-
mampuan literasi kimia pada materi koloid. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen meningkat paska pembelajaran (n-Gain yang
signifikan) dan rata-rata persentase setiap indikator kemampuan literasi kimia kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Keefektifan model SiMaYang dalam
meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi koloid juga didukung
oleh hasil ukuran pengaruh atau effect size dengan kategori “besar” pada kelas
eksperimen dengan persentase 97% yang berarti 97% kemampuan literasi kimia
siswa dipengaruhi oleh pembelajaran SiMaYang, serta keaktifan siswa selama proses

pembelajaran pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Model pembelajaran SiMaYang terbukti mampu meningkatkan kemampuan
literasi kimia siswa, sehingga peneliti merekomendasikan kepada guru-guru IPA
khususnya kimia untuk dapat menggunakan atau mengimplementasikan model
SiMaYang dalam pembelajaran.

2. Bagi calon peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian hendaknya
mengoptimasi waktu yang digunakan agar pembelajaran yang akan diberikan
kepada siswa dapat lebih optimal.

3. Sebaiknya peneliti menyiapkan media pendukung jalannya proses pembelajaran

seperti LCD projector, jaringan internet dan LKPD berbasis multipel



representasi, agar efektifitas pembelajaran SiMaYang dapat berjalan dengan

optimal.
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